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dr. Abu Hanifah setelah diterima sebagai duta belllT RI untuk Italia. Pailng 
kanan Atase Militer Kol. Ahmad Thahir ( 1958). 

dr. A bu Hanifah dan Nyonya menerima Sri Paku A.lam Viii, lcetua delegasi 
atlet Indonesia Ice Olympiade Roma 1960. 
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Pada kesempatan menerima bintang kehormatan "Grand Cross du Crussee­
ra o '!ul" di Jakarta. 



6 1  

mimpin delegasi RI ke negara-negara Amerika Latin dan Arneri­
ka Tengah lainnya. 

Atas jasa-;iasanya dalam membina persahabatan dan hu­
bungan diplomatik yang baik, ia dianugerahi bintang kehormat­
an . "Grand Cross - Cruzeire de Sul " oleh Pemerintah Brazilia. 
Juga atas keahliannya dalam bidang filsafat dan seni lukis; ia 
dianugerahi gelar doktor honoris causa oleh Academie d 'Belle 
Artes di Rio de Janaero, Brazilia. 

' 

Tugas sebagai duta besar di Brazilia itu diakhiri pada tahun . 
1 964, dan kembali ke Indonesia pada bulan Juli 1 964. Sampai 
di sini karirnya sebagai diplomat berakhir dan ia kembali men­
jadi penasihat umum pada Kementrian Luar Negeri. Kemudian 
ia menjabat sebagai wakil ketua Lemhanas. Pada tahun 1 966 
ia kembali ke Departemen Luar Negeri dan di sana pula ia me­
masuki masa pensiun. Untuk menghargai jasa-jasanya pemerin­
tah memberikan penghargaan berupa "Satya Lencana Karya 
Satya". 

3 .2  Karya-karya Tulis Abu Bani/ah 

Abu Hanifah juga mewarisi keahlian ayahnya sebagai pe­
main musik, terutama biota dan penulis. Sebagai pemain biola, 
pekerjaan itu pernah dijalankannya semasa menjadi murid Sto­
voa, yaitu dalam mencari biaya tambahan apabila kiriman dari 
orang tuanya terlambat. 

Sejak tahun 1 926 ia mulai menulis di beberapa majalah, 
dan kemudian memimpin majalah Pemuda Indonesia serta ming­
guan Indonesia Raya. Tidak jarang ia harus berurusan dengan 
PIO (polisi Belanda) apabila ada tulisan-tulisannya yang menyin-

. dir pemerintah. Sejak muda Abu Hanifah memang telah menulis 
di berbagai mass media. Ia mulai terkenal karena t':1lisan-tulisan­
nya dalam majalah Panji Islam yang terbit di Medan dalam ta­
hun 1 939- 1 940. Selain itu, dalam bidang kedokteran ia telah 
menulis artikel ilmiah kedokteran yang dimuat oleh berbagai 
ml'lialah dalam bahasa Belanda, lnggris dan Jerman. Salah satu 
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artikel )'ang terkenal adalah Strumma Endemica in de Koeantan 
Districten (Midden - Sumatra) (Ein Geknopte bijdrage tot de 
kennis van her endermisch kropgezwel In Rantau Koenatan in 
Midden Sumatra. Tulisan tersebut merupakan basil penyelidik­
an ilmiah kedokteran dalam masyarakat di Sumatra Tengah. 
Dalam penyelidikan itu telah ditenukan adanya "struma ende­
mi" atau penyebaran penyakit gondok di kalanpn penduduk 
daerah�aerah pedesaan. 

Ia dapat pula mengidentifakasi jenis penyakit dan persenta­
sinya pada orang dewasa laki-laki dan perempuan, remaja laki­
laki dan perempuan serta anak-anak� Hal itu dapat dilihat dari 
tabel di bawah ini. 1 

Tulisan lain dalam bidang kedokteran yang telah dibuku-· 

kan adalah /bu dan Anak. Buku tersebut telah delapan kali di­
cetak dengan mengalami penyempumaan. · lsi buku memuat 
cara-cara pemeliharaan dan penjagaan kesehatan ibu yang se­
dang hamil dan bayinya sejak dalam kandungan sampai melahir­

kan. Dalam cetakan ke-8 tahun 1 979 isi buku tersebut ditambah 
dengan bah Keluarga Berencana. Cetakan pertama buku ini di­
terbitkan pada tahun 1 936 yang pertama-tama ditujukan bagi 
masyarakat Indonesia di daerah Sumatra Tengah, tempat di 
mana ia pernah bertugas. 

Karangan lainnya yang merupakan buku-buku cerita dan 
novel yang ditulis di bawah nama samaran El Hakim. Di antara­
nya ialah: Tau/an di Atas Asta, Dewi Rent, /nsan Kami/, Roka­
yah, Mambang Laut, dan Dokter Rtmbu. 

Dewt Rent dan Mambang Laut pemah dipentaskan oleh ke­
lompok Sandiwara Maya pada tahun 1 944- 1 945. Sedangkan 
Dokter Rim bu dfitulis pada tahun 1 949 . Buku tersebut diang­
kat dari pengalaman Abu Hanifah sendiri semasa mertjadi dokter 
di pedalaman lndragiri. Novel itu mengisahkan seorang dokter 
muda bangsa Indonesia bemama dokter Hakam yang menerjun­
kan diri dalam pekerjaan kedokteran di dalam masyarakat 
"rim bu". Ia bekerja keras untuk keperluan si miskin dan si sakit 



Plaalsnamen Aanlal 

onder-
zochl 

Sarasah 39 
TJe.-r 92 
Loeboek-Djambi 220 
Kolo Goenoeng 103 
Kolo Toar 94 
Teloelt Beringin 1 9  
Loeboek Tranlang 68 
Kolo Taloek 61 
Benai 1 35 
Simandolak 68 
Siberakoe� 49 
Kola Radja 49 
Kota Toea 34 
lnoeman 82 
Tjerenti 1 0 1  

Tabet I. Verbreiding van d e  Krop in d e  Koeanlandiltrk:ten. 

(Groep 0 " schildklier, niel palpabel; I • palpabel, Riel 
zichlbaar; 2 "' even zichlbaar, goed palpabel; 

3 • goed zichlbau; 4 • duidelike krop). 

Mannen 

Tolaal 
Aanlal · 

0 1 2 3 4 onder- 0 
2, 3, 4 

zochl 

7 8 9 I I  s 25 6 1  1 2  
1 3  22 2 1  1 9  7 5 1  I l l  1 1  
32 22 59 67 14 140 297 39 
24 27 29 20 3 52 156 17 
39 1 8 1 7  1 6  4 37 148 1 7  

7 4 s 3 - 8 26 s 
20 1 3  29 s I 35 70 I 
31 22 8 - - 8 98 1 1  
80 39 1 2  4 - 1 6  1 35 2 3  
40 16 1 2  - - 1 2  167 23 
28 I I  8 2 - 10 64 s 
38 7 4 - - 4 I S i  30 
24 4 5 1 - 6 186 40 
16 14 26 1 9  7 5 2  1 14 1 8  
20 1 3  1 7  14 2 33 167 7 3  

Vrouwen 

I 2 3 4 Tolaal 
2, 3, 4 

6 19 1 3  I t  43 
26 31 28 14 7 3  
4 3  6 1  1 19 S I  23 1 
27 47 34 32 1 1 3  
26 5 3  45 7 105 

2 I I  7 1 19 
2 1  3 1  9 I 4 1  
30 49 8 - 51 
39 - 56 1 7  - 7 3  
5 2  62 2 1  9 92 
20 34 s - 39 
35 15 I I  - 86 
35 8 1  30 - 1 1 1  
20 31 27 18 76 
49 24 16 s 45 

-



Tabet D. 

Jorwens Meiljea 
beneden 15 jaren beaeden 15 Juen 

Plaaunamen Aantal 
Totaal 

Aantal 
oncler- 0 1 2 3 4 oncler- 0 1 1 3 4 Totaal 

zocht 
2, 3, 4 . 

zocht 2, 3, 4 

Saruah 19 8 9 3 1 - 4 22 7 7 5 3 - 8 
Tjenpr S3 l S  19 1 1  7 1 19 1S 2 3  2 1  1 5  1 4  2 31 
Loeboelt Djambi 374 102 us 128 28 1 157 454 107 1 2 1  1 1 1  4 3  • 2 226 
Koto Goenoeng 69 28 24 1 7  - - 1 7  76 36 26 1 3  - 1 14 
Koto Toar 88 44 24 16 4 - 20 101 S6 30 15 - - lS 
Teloet Brbwln 16 1 1  3 2 - - 2 7 6 1 - - - 0 
Loeboelt Tratang 82 so 24 8 - - 8 1 12 78 24 10 - - 10 
Kota Taloek 4S 29 15 1 - - 1 66 39 17 9 1 - 10 
Benai 1S8 102 46 10 - - 10 154 83 46 24 1 - 25 
Simandolalt 88 40 41 7 - - 7 48 34 1 1  3 - - 3 
Slberaltoen 32 1 7  14 1 - - 1 19 9 8 2 - - 2 
Kota Radja 100 86 1 3  1 - - 1 1 32 90 32 10 - - 10 
Kota Toea 260 203 40 1 7  - - 1 7  222 162 30 2 3  - - 23 
lnoeman 87 43 29 12 3 - lS 68 20 19 27 1 1 29 
Tjerenti 109 70 23 l S  1 - 16 1 16 65 31 19 1 - 20 
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Tabel III. 

Kinderen Volwassenen 
Plaatsnamen 

Procentage Procentage Procentage Procentage 
jongen 2, 3, 4 meisjes 2, 3, 4 mannen 2, 3, 4, vrouwen 2; 3, 4 ,  

Sarasah 2 1  37 64 70,4 
Tjengar 36 4 1  62 66 
Loeboek Djambi 42 50 63,6 77,6 
Kato Goenoeng 24 1 8,5 50,4 7 2 ,4 
Kato Toar 22,7 14,7 39,3 7 1  
Teloek Bringin 1 2,5 0 42,2 73 
Loeboek Trantang 9,7 9 5 1 ,4 58,6 
Kato Taloek 2 ,2 1 5  1 3  5 8  
Benai 6 1 6  1 1 ,8 54 
Siberakoen 3 1 0,5 20,4 60,9 
Simandolak 8 6 1 7 ,6 55 
Kato Radjo 1 8 8 5 7  
Koto Toea 6,5 10,3 1 7 ,6 59 
lnoeman 1 7,2 4 ,6 6 3 ,4 67 
Tjerenti 14,6 1 7  32,6 27 

Tabel IV 

Kinderen Volwassenen 
Plaatsnamen 

Procentage Procentage Procentage Procentage 
jongens 2, 3, 4,  meisjes 2 ,  3, 4, mannen 2, 3, 4 vrouwen 2, 3, 4 

Sarasah 5 ,26 1 3,6 4 1  4-0 
Tjengar 1 5  2 1 ,3 28 37 
Loeboek Djambi 7,5 9 37 5 7  
Kato Goenoeng 0 1 ,3 1 2,5 42 
Kato Toar 4,5 0 2 1  35 
Teloek Bringin 0 0 1 6  30 
Loeboek Trantang 0 0 8,8 1 4  
Koto Taloek 0 1 ,5 0 8 
Benai 0 0,6 3 1 2 ,5 
Siberakoen 0 0 4 7,8 
Simandolak 0 0 0 17 
Koto Radjo 0 0 0 .., 
Koto Toeo 0 0 3 16 
Inoeman 3,4 3 3 1 ,7 38 
Tjerenti 0,9 0,8 1 5,7 1 3  



Tabel V. 

66 

Kinderen beneden van de Krop in de kampongs van de plaats 

Loeboek-Djambi 

Kinderen beneden Volwassen 
15 jaren mannen en vrouwen 

Kampongs 
Aantal Kr op Procen- Aantal Krep Procen-

ender- 2, 3, 4, tage onder- 2, 3, 4 tage 
zocht zocht 

Seberang Pantai 7 3  3 2  43,84 68 37 54,4 
Rantau Sialang 122 57 54,92 78 54 69,23 
Bandjar Goentoeng 80 31 38,75 46 39 84,43 
Bandjar Loeai 44 23 52,27 27 12 44,44 
Poelau Bindjai 82 33 42,44 69 40 57,97 
Bandjar Kasang 109 54 49,54 67 59 88 
Keto Lb.  Djambi 46 20 43,48 26 22 84,6 
Bandjar Padang 75 36 48 40 38 95 
Bandjar Kenali 97 50 5 1 ,55 5 1  47 92,16 
Pebaoen 1 00 56 5 6  36 25 69,44 

yang jauh dari kota yang ramai. Diceritakan betapa sukar per­
juangannya di tengah-tengah masyarakat yang masih memegang 
adat istiadat yang kolot . Berkali-kali ia ditempatkan dalam ke­
adaan "don kisot' ' ,  namun demikian ia terus memperjuangkan 
cita-citanya, yakni memberi kesehatan jasmani dan rohani bagi 
bangsanya yang terbelakang itu. 9 

Banyak pula buku-buku karangannya yang ditulis dibawah 
nama Abu Hanifah ; di antaranya ialah : Perang, Damai dan Kolo­
nialisme, Rintisan Filsafat jilid I dan II, Tjita-tjita Perjoangan, 
Agama dan Republik Indonesia, dan Pahlawan-pahlawan Islam 
A bad 1 6  dan 1 7.  Di dalam buku-buku tersebut ia menuangkan I . 
buah-buah pikirannya sebagai hasil dari penyaringan beberapa 
pendapat para ahli ; misalnya mengenai filsafat yang ditulis da­
lam Rintisan Filsafat. Di dalam bukunya Tjita-tjita Perdjoangan, 
ia menggambarkan cita-cita yang diperjuangkan oleh para pe-
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muda dan bangsa Indonesia umumnya untuk mencapai kemer­
dekaan dan mengisi kemerdekaan itu sendiri dalam segala bi­
dang. 

Beberapa karangan yang ditulis dalam bahasa Inggris dan 
diterbitkan di luar negeri yaitu : 
1 .  Indonesia My Coun try volume I dan I I ,  yang diterjemah­

kan juga dalam bahasa Portugis "Indonesia Meu Paese ". 
Buku tersebut disusun dalam rangka memperkenalkan dan 
menjalin kerja sama dengan negara-negara di Amerika La­
tin dan Amerika Tengah . Buku ini diterbitkan pada tahun 
1 96 1  ketiga ia menjabat du ta besar RI untuk Brazilia ; 

2 .  Conflict in the Pasific; dan 

3. Tales of Revolution. 

Tales of a Revolution tersebut banyak memuat unsur-un­
sur dan peristiwa-peristiwa kesejarahan yang penting untuk 
dikaji .  Buku terse but juga memuat pengalaman-pengalaman Abu 
Hanifah dalam periode pergerakan bangsa, zaman revolusi dan 
masa kemerdekaan. Di sana dituangkan pula beberapa pendapat­
nya atau tanggapannya terhadap suatu peristiwa yang terjadi. 

Selain itu , rupanya Tales of a Revolution ditulis dan di­
maksudkan sebagai reaksi terhadap buku "Soekarno an auto­
biography as told Cindy Adams ", seperti yang ditulis dalam 
chapter I, "Why I Wro te this Boo k ", katanya : 1 0 

One morning in June 1 964 I visited President Soekarno in his Mer­
deka Palace,  and as usual he was sitting on his favourite rattan-chair 
surrounded by some foreigners. On such aoccasions, Bung Karno 
as we called him was often in a gay mood and told stories about 
his youth and the Indonesian Revolution. He introduced me to the 
foreigners and drew my ettention in particular to a well groomed 
and attractive women. 

"Bung Abu" he said, "I want you to know my American 
friend with the beautiful name of Cindy Adams. She is married, so 
you needn't shine up toomuch to her, . . . . . . . . . . .  She is going 
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to write my biography and I want you to give her all the information 
she might need. But don't tell her my secrets". 

Afterwards we lunched together several times, and had dinner at 
my house. 
We talked a lot about Soekarno and his friends and I was able to 
help her a little . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . 

Most of the information came from Bung Karno him self Cindy 
Adams told me that the book would be a great success, beacuse 
everybody abroad would be anxious to know more about the life of 
Sukarno of Indonesia". 

Jadi, Abu Hanifah sebenarnya banyak membantu Cindy 
Adams dengan pemberian berbagai bahan dan informasi tentang 
Presiden Soekarno. Abu Hanifah memberinya buku Indonesia 
My Country dan mengatakan bahwa menulis tentang Soekarno 
tidak dapat dilepaskan begitu saja dari Sejarah Indonesia. Kare­
na itu oleh Abu Hanifah diceritakan tentang Soekarno dan 
Sejarah Indonesia sejak dikenalnya dari tahun 1 927 .  

Tetapi setelah membaca buku Cindy Adams yang dikirim­
kan kepadanya, banyak terdapat hal-hal yang tidak benar. Oleh 
sebab itu pada suatu kesempatan, ketika ia mengadakan cera­
mah di Pusat Kesenian Jakarta "Taman Ismail Marzuki", dengan 
tandas dikatakannya bahwa dalam buku karangan Cindy Adams 
terdapat kebohongan besar.1 1 

Tales of a Revolution-nya Abu Hanifah itu setelah dibaca 
oleh banyak orang, banyak tanggapan yang telah dilancarkan. 
Ada yang bersifat positif dan tidak sedikit pula yang bernada 
negatif. Ada yang menyatakan bahwa buku tersebut ditulis 
setelah Bung Karnq tiada, sehingga banyak cerita-cerita yang 
menjelekkan Bung Karno. Dikatakan pula bahwa Abu Hanifah · 
sendiri terlalu banyak menonjolkan jasa-jasanya yang pernah 
dikerjakan bagi negara ini. 

Seorang kritikus terkenal, Achdiat Kartamihardja, menga­
takan bahwa buku tersebut merupakan karya yang sangat meng-



ikat . Jauh lebih mengikat dan lebih bagus dari pada karua-karya 
sastra yang pernah ditulis Abu Hanifah, meskipun dalam buku 
tersebut ada beberapa hal-hal yang mengganggu yang merupa­
kan kekeliruan kecil. Misalnya Nica ditulis sebagai kependekan 
dari Nederthelands Indies Cipil Affairs, padahal yang sebenar­
nya adalah Netherlands Indies Civil Administration, dan hal-hal 
kecil yang tidak prinsipil . 1  2 Sedang cerita-cerita mengenai 
dirinya sendiri, menurut Achdiat, memang kurang sedap, tetapi 
itu cuma soal selera. Siapa penulis memoar yang cukup "confes­
sional" mau membentangkan juga keburukan-keburukan dan 
segi-segi wataknya sendiri yang negatif? .1 3 Menurutnya, de­
ngan ', tales " itu Abu Hanifah termasuk sekepal orang Indonesia 
yang beruntung membukukan dongeng-dongengnya.  Di samping 
Syahrir dengan Renungan lndonesia-nya,  TB . Simatupang de­
ngan Laporan dari Banaran-nya, Moh. Bondan dengan Gend­
rang Proklamasi Di Luar Negeri-nya , dan Bung Karna dengan 
An Outobiography yang diceritakan pada Cindy Adams. 

Bagaimana pun buku itu jelas merupakan suatu momen 
tentang pengalaman· pribadinya dan pengetahuan-pengetahuan 
yang sangat penting dalam hubungan kesejarahan , karena o rang 
yang menulis memoar seperti itu masih sangat jarang. Banyak 
tulisan Abu Hanifah yang dimuat di berbagai mass media baik 
mengenai kesejarahan, kebudayaan , filsafat, pendidikan maupun 
agama. Mass media yang banyak memuat tulisan-tulisannya 
adalah majalah Kiblat. Dengan majalah ini Abu Hanifah mem­
punyai hubungan untuk saling mengisi informasi dan pengeta­
huan . Selain itu Sinar Harapan juga merupakan salah satu mass 
media yang banyak memuat karangan atau tulisannya. 
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BAB IV MASA PENSIUN DAN AKHIR HAYAT 

Abu Hanifah memasuki masa pensiunnya pada tahun 
1 968 , setelah sekian Jama mengabdi pada pemerintah cq . De­
part em en Luar Negeri. Sementara orang mengira bahwa pada 
masa pensiunnya itu ia akan membuka praktek lagi sebagai se­
orang dokter, karena pekerjaan itu begitu mudah baginya, 
dan hanya menuntut sedikit tanggung jawab serta ketelitian 
yang memang telah dimilikinya. Pekerjaan itu tentu akan men­
datangkan banyak uang. 

Namun perkiraan itu meleset sama sekali. ia benar-benar 
telah mempunyai pendirian teguh dan konsekuen atas apa yang 
telah diputuskan. Sejak tahun 1 95 0-an, ia telah meninggalkan 
pekerjaan itu dan mengabdi pada negara di bidang lain. Namun 
demikian pengetahuan kedokterannya selalu diasah dengan 
membaca buku terbitan baru tentang kedokteran, serta selalu 
mengikuti perkembangan ilmu kedokteran dari berbagai mass 
media seperti surat kabar, majalah, dan televisi. 

Dalam masa pensiunnya ia menekuni pekerjaan yang telah 
dirintisnya sejak lama, dan barangkali telah melekat dalam diri­
nya sejak dilahirkan yaitu menulis dan melukis. 

7 2  
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4. 1 Kolumnis yang Energik 

Walaupun berpendidikan dokter, namun pada masa pen­
siun bakatnya sebagai penulis/pengarang yang tertanam dalam 
dirinya dan telah dirintisnya semenjak masih muda tidaklah 
luntur. Hal ini dimungkinkan karena ia adalah keturunan se­
orang guru yang berdarah seni dan pengarang. 

Seperti telah diutarakan pada bab terdahulu , bahwa se­
menjak mudanya Abu Hanifah telah terkenal karena tulisan­
tulisannya dalam majalah Panji Islam. Kemudian berbagai buku 
telah ditulis dan diterbitkan di antara kesibukan-kesibukannya 
sebagai dokter, menteri maupun diplomat. 

Pada masa pensiun ia mencurahkan tenaganya sebagai pe­
nulis tetap dalam majalah Kiblat yang terbit setengah bulan se­
kali. Tulisan Abu Hanifah selalu mengisi rubrik "Tinjauan In­
ternasional".  Mengapa justru masalah intemasional itu yang 
menjadi perhatiannya? Hal itu tentu saja dimungkinkan karena 
ia pernah menjabat duta besar RI dan terakhir sebagai pegawai 
tinggi Departemen Luar Negeri. 

Selain majalah Kiblat, sejak tahun 1 97 1  tulisan-tulisannya 
mengisi berbagai mass media. Dari hari-kehari ada saja yang di­
pikirkan, dan itu merupakan inspirasi baginya untuk dituangkan 
di atas kertas. Dalam dunia tulis-menulis hanya bidang mengetik 
yang kurang dikuasainya. Tetapi itu tidak berarti ia tidak dapat 
mengetik sama sekali. Dengan hanya mempergunakan kedua 
jari telunjuknya ia dapat menyelesaikan sebuah naskah tidak 
kalah cepatnya dengan seorang pengetik yang baik . 1  

D i  samping menulis ia juga banyak memberi ceramah dan 
prasaran pada berbagai forum seperti diskusi pemuda, maha­
siswa , seniman, budayawan maupun sastrawan. Memang dalam 
forum-forum seperti itu Abu Hanifah banyak mengetahui masa­
lah yang menyangkut bidang tersebut. Karena itu tidak heran­
lah kalau dalam masa pensiunnya ia sibuk menghadiri berbagai 
pertemuan resmi sambil menyiapkan bahan untuk prasaran, 
saran maupun diskusi. 
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Waktunya yang banyak di rumah tidak terbuang dengan 
percuma. Apabila ia tidak menulis atau menghadiri suatu per­
temuan keluarga, waktunya ia pergunakan untuk melukis. Lu­
kisan Abu Hanif ah bagus-bagus. Cabang seni yang satu ini pun 
diam-diam dirintisnya sejak tahun 1 930-an, bahkan dalam tugas­
nya sebagai duta di Brazilia, ia pemah mengadakan pameran 
hasil seni lukisnya. Di rumahnya jalan Duren Tiga No. 1 27 ,  
ruang tamunya yang cukup luas tergantung berbagai lukisan 
yang indah hasil goresan kuasnya Abu Hanif ah. 

Ia memang seorang tua yang energetik. Tak ada waktu 
yang dibiarkan berlalu begitu saja. Kalau semua kegiatan itu 
dirasakan menjenuhkan, maka ia beralih membaca buku-buku­
nya. Dalam ruang kerjanya yang berukuran kurang lebih 5 x 6 
meter terletak rak-rak buku dengan susunan yang teratur rapi. 
Mulai dari buku-buku agama, filsafat, kesusastraan, sejarah, po­
litik , psikologi, kebudayaan, kedokteran sampai pada berbagai 
artikel yang telah dibukukan dengan baik. Di sana ia dapat 
membenamkan diri untuk beberapa lama menekuni bacaan yang 
disenanginya. Di dalam ruang itu pula terdapat sebuah papan 
untuk melukis beserta alat-alat melukis. Di atas sebuah meja 
terletak sebuah mesin ketik fortable. Di sudut-sudut ruangan 
terdapat seperangkat alat pancing yang dibelinya pada tahun 
1 960, senapan angin dan foto-foto nostalgianya. Ruang itu se­
kaligus berfungsi sebagai museum pribadinya. 

Pada usianya yang telah mencapai 70 tahun ia pun tetap 
rajin menulis, melukis dan membaca, di samping masih memberi 
ceramah dan prasaran. Mungkin karena kesibukan-kesibukannya 
itu ia kurang memperhatikan kesehatannya sehingga pada tahun 
1 979 terpaksa harus dirawat di rumah sakit. Setelah tiga bulan 
lamanya dirawat di Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot 
Subroto, kakinya terpaksa diamputasi untuk mencegah menja­
lamya penyakit ke bagian tubuh lainnya. 

Setelah sembuh temyata ia tidak seperti orang tua lain­
nya. Ia tidak ingin beristirahat terlalu lama. Sebaliknya ketika 
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merasa jari-jarinya cukup kuat untuk memegang pena, ia memu­
lai kembali dengan kegiatannya menulis. Walaupun tangan kiri­
nya kurang berfungsi akibat penyakit yang pernah diderita, te­
tapi ia masih dapat mengetik dengan hanya mempergunakan 
jari telunjuk tangan kanannya. Dengan jari telunjuk tangan 
kanannya itu ia dapat menghasilkan beberapa naskah untuk 
'mengisi berbagai surat kabar. 

Ketika dijenguk oleh kawan-kawan lamanya, ia mengata­
kan tidak pernah merasa sedih karena kehilangan sebelah kaki­
nya. Baginya, yang penting adalah otak dan pena. Selama yang 
dua hal itu masih ada padanya, tidak pernah ia merasa kehi­
langan.2 Demikianlah kenyataannya dengan Abu Hanifah. Apa 
yang diniatkan dan dikatakan selalu akan dikerjakannya. Dan 
itulah pula suatu bukti dari pendiriannya yang teguh dan kon­
sekuen. Ia rajin menulis dan bahkan melukis. Sampai pada 
akhir tahun 1 979 , keadaan tubuhnya yang sudah menua itu di­
gerogoti penyakit sehingga lukisan "Putri tujuh" yang sedang 
dilukis tidak sempat diselesaikan. Ia terpaksa dirawat lagi karena 
menderita penyakit lever. 

Sampai saat ia dirawat kembali, berbagai artikel telah oi­
tulisnya; di antaranya ialah: 
l .  "Republik Indonesia Dalam Kancah Pergolakan Interna­

sional", Kiblat No. 8 ,  Tahun XXIV; September Thn. I/ 
1 976 

2 .  "Faktor Moral Dalam Politik Negara Di Dunia", Kiblat 
No. 1 9 ,  Tahun XXIV, Maret Thn. 11/ 1 977.  

3 .  "Erosi Idiologi Atau Erosi Mental'', Sinar Harapan Tang­
gal 30 Maret 1 977 .  

4.  "Sekeliling Konperensi Bangsa-Bangsa Asia Pertama Dan 
Lahirnya Politik Bebas Aktif Indonesia", harian Merdeka 
1 1  dan 1 2  April 1 977 .  

5 .  "Inspirasi Revolusi 45 , Akibat Perjuangan Sejak Awai 
Abad XX", Sinar Hara pan 5 Desember 1 977 

6. "Kemungkinan Perang Atau Damai Di Dunia ini'', Kiblat 
No. 8 Tahun XXVI, September Thn. 1/1 978 
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7 .  "Sekarang Rasanya Seperti Air Mata Mau Menitik Lagi, 
Kenang-kenangan 1 7-8-1 948 di Yogya," Sinar Harapan 1 6  
Agustus 1 978 

8 .  "Revolusi Memakan Anak Sendiri, Tragedi Amir Syari­
f uddin" Prisma No. 8 ,  Agustus 1 977 

9 .  "Menyambut Ceramah Mochtar Lubis, Renungan Tentang 
Manusia Indonesia Masa Kini" 

1 0 . "Persoalan Hoa-Kiao yang Ruwet & Politik Luar Negeri 
yang baru", Kiblat No. 10 , Tahun XXVI, Oktober Thn. I/ 
1 978 

1 1 . "Dilema Sang Tua Dalam Soal Pemuda", Sinar Harapan, 
1 4  Oktober 1 978 

1 2 .  "Pemberontakan Madiun 1 948 , Merupakan Arena Kon­
frontasi Nasionalisme dan Komunisme", Sinar Harapan 
29 September 1 978 

1 3 . "Mega Mendung dan Taufan Politik Di  Dunia", Kiblat 
No. 1 6  Thn. XXVI, Januari Thn . I/1 979. · 

Ceramah-ceramah yang pemah diberikan Hanifah antara 
lain : 
I .  "Renungan Perjuangan Bangsa Oulu Dan Sekarang", cera­

mah dalam rangka peringatan hari Pahlawan di Gedung 
Kebangkitan Nasional, tanggal 6 November 1 977  (ceramah 
ini telah dibukukan oleh yayasan Idayu, dengan judul yang 
sama pada tahun 1 978) 

2 .  "Indonesia Dalam Pergeseran Peta Politik Intemasional" 
prasaran pada Simposium Pembangunan di Bandung tang­
gal 7 Desember 1 975 

3. "Pemuda Tidak Boleh Pemah Puas", ceramah di depan 
para wartawan peminat pemuda, tanggal I Maret 1 979. 

4.2 Akhir Hayat 

Anu Hanifah meninggal dunia pada hari Jum'at pukul 
03.34 subuh, tanggal 4 Januari 1 980. Penyakit lever yang dide-

' 1 • d np , \ �· - s 
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rita dan komplikasi dari pembengkakan pembuluh darah (trom­
bosit) yang diidapnya sejak tujuh bulan terakhir merupakan 
penyebab kematiannya. 

Sebelum meninggal, beberapa waktu lamanya ia dirawat di 
RSPAD. Dalam masa perawatan itu banyak keluarga dekat 
maupun jauh yang datang mengunjunginya. BegitU pula kawan­
kawan lamanya dan terutama para kerabat dari Padang Panjang, 
karena 8ampai dengan akhir hayatnya ia masih menjadi "datuk" 
/kepala Suku Pisang di Padang Panjang. Banyak pengunjung 
yang menyaksikan keadaannya pada saat dirawat mengira ia 
akan kembali segar bugar, sebab keadaannya memang menun­
jukkan tanda-tanda kesembuhan. Tawanya yang segar dan 
ocehannya yang penuh gurau membuat orang optimis akan ke­
sembuhannya. 3 

Para perawat dan dokter pun merasa senang karena tanda­
tanda kesembuhan yang diperlihatkan. Pada suatu kesempatan 
ia menegur seorang perawat yang cantik : "Anda orang Indone­
sia kan?" "Betul Pak", jawab si perawat. "Bagus sekali", kata 
Abu Hanifah. Kemudian pada suatu kesempatan pula ia mene­
gur seorang dokter berseragam militer yang berkulit kuning, 
ketika dokter itu akan memeriksanya. "Bagaimana Prof, sudah 
mulai sehat bukan?" tanya dokter, "Yaaa sehat, Anda tentu 
seorang dokter Indonesia kan? '', kata Abu Hanifah. "Betul", 
jawab dokter itu. Abu Hanifah kelihatan puas dengan jawaban 
itu. Sambil. mengangguk-angguk ia berkata lagi: "Bagus!',.. 

Setelah dokter itu bedalu, barulah lbu Hanifah Zahra 
beserta anaknya . menanyakan maksud Abu Hanifah tentang 
dialog di atas. Oleh Abu Hanif ah dijelaskan bahwa dahulu ke­
tika ia masih bersekolah di STOVIA dan berpraktek di rumah 
sakit militer itu, mereka di sana semuanya orang Belanda. 
"Sekarang saya merasa senang karena semuanya orang lndo­
nesia0, kata Abu Hanifah.5 Rupanya ia sedang membandingkan 
keadaan rumah sakit itu di zaman Belanda dan keadaannya pada 
waktu sekatang. Tentu saja dalam hatinya merasa bangga karena 
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salah satu cita-cita yang dahulu diperjuangkan yaitu lembaga 
pendidikan tinggi dan rumah sakit terkenal di zaman kolonial 
itu telah dimiliki sepenuhnya oleh bangsa Indonesia. 

Beberapa hari setelah suasana yang membahagiakan itu 
sakitnya semakin parah. Ia harus dirawat di ruang gawat darurat 
(ICCU). Dua hari lamanya ia dirawat di ruangan tersebut, pada 
hal beberapa hari lagi ia akan merayakan hari ulang tahunnya 
yang ke-74 yang jatuh pada tanggal 6 Januari 1 980. Setelah dua 
hari lamanya ia berjuang melawan sakit, pada hari Jum'at tang­
gal 4 Januari ia menghembuskan nafasnya yang terakhir, dikeli­
lingi oleh istri dah anak-anaknya beserta sanak keluarga yang 
lain. Jenazah almarhum kemudian disemayamkan di kediaman­
nya Jalan PLN, Duren Tiga. Banyak kenalan, handai tolan, 
kawan seperjuangan, dan para kerabat almarhum datang mela­
yat. Setelah disembahyangkan di Mesjid Al-Azhar, Kebayoran 
Baru, almarhum dimakamkan di Pemakaman Umum Karet, 
Jakarta. Dalam upacara pemakaman ini Prof. Mochtar Kusu­
maatmadja memberikan kata sambutannya mewakili pemerin­
tah. 

Kepergiannya merupakan kehilangan besar bagi seluruh 
keluarga, terutama putri bungsu almarhum Ati, yang ketika itu 
masih menduduki tingkat terakhir pada Fakultas Hukum Uni­
versitas Indonesia. Ia sangat merasakan kehilangan itu, sebab 
almarhum sangat sayang kepadanya. 

Almarhum Abu Hanif ah telah tiada dengan meninggalkan 
berbagai kesan dan kenangan pada keluarga dan kawan-kawan­
nya Mr. Mohammad Roem yang datang melayat dan mengha­
diri pemakamannya mengatakan bahwa Abu Hanifah benar­
benar seorang yang mempunyai kepribadian kuat. "He is a 
personality in his own right "  (Dia adalah seorang yang selalu 
mempunyai pendapat sendiri dan berani bertanggung jawab 
atas apa yang dikemukakan). Moh. Roem menggambarkan 
bahwa almarhum selalu mempunyai pandangan sendiri dan 
tidak mudah ter}>engaruh orang lain. 6 Misalnya pandangan al-
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marhum terhadap Bung Karno; ketika Bung Karno pada tahun 
1 960-an sedang condong ke faham komunis, banyak orang yang 
menjadi tidak simpatik kepadanya. Tetapi almarhum Abu Hani­
fah lain. Ia membenci sekali pada PKI karena azas politiknya 
bertolak belakang sama sekali dengan Masyumi dan pribadi al­
marhum sendiri. Tetapi, terhadap Bung Karno sikapnya itu di­
buangnya jauh-jauh, karena menurut almarhum, kalau Bung 
Karno dilepas begitu saja, akan mudahlah ia dirangkul oleh PKI. 
Oleh sebab itu almarhum tidak pernah membenci atau menjauhi 
Bung Karno.7 Beberapa orang kawannya juga ada yang berbeda 
pendapat dengan almarhum. Betapapun berbeda pendapat de­
ngannya, tetapi karena ia selalu mengemukakan pendapatnya 
yang orisinal dan tegas. maka orang tetap bersimpati kepadanya. 

Banyak mass media berkomentar tentang tokoh ini. Ada 
yang mengatakan kadar ego dan pride tokoh ini sangat besar 
bahkan dapat dikatakan menyolok pada generasi tua umumnya. 
Hal itu disebabkan oleh "caphistory " yang melahirkan mereka 
sebagai perintis dan pejuang kemerdekaan, sehingga mempunyai 
kebanggaan yang tiada tara.1 

Tokoh-tokih tua seperti almarhum Abu Hanifah, Prof. 
Sunaryo, almarhum LN. Palar, almarhum Arnold Monunutu 
juga almarhum Ahmad Subardjo memang mempunyai kelebihan 
sebagai "founding fathers " . bangsa yang sulit ditandingi oleh 
generasi sesudahnya, karena mereka kaya akan pengalaman di 
masa lalu. Mereka juga menjadi orang yang cepat bereaksi, kritis 
dan berpendirian.' 

· Kepergiannya membuat bangsa Indonesia kehilangan se­
orang pejuang perintis kemerdekaan serta tokoh Islam yang luas 
pandangannya. Bagaimana pun dia telah pergi dengan mening­
galkan lapangan perjuangan yang bersih bagi kawan-kawannya 
dan bangsa Indonesia umumnya. 



Jenazah "1marlrum Abu Hanifah disembahyanglcan di rumahnya Jalan Du­
�n Tiga. Tampak Wakil Presiden Adam Malik, Moh. Natnr dan Haji Ro-
10urn Anwar twut iert{I benembahyang. 
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PENUTUP 

Prof. Dr. Abu Han ifah t elah berpul an g men gh ad ap h aliq­
n ya. Namun n ama d an k arya-k aryan ya t et ap tin ggal, men gi si 
perbend ah araan perj uan gan ban gsa Ind on esia. Almarh um ad a­

l ah sal ah seoran g  t ok oh S umpah Pemud a 1 9 28 d an pej uan g 
perinti s k emerd ek aan. Ban yak pen gal am an t ent an g  pahit geti r­

n ya perj uan gan t elah dik ec apn ya. Pad a masa mud an ya, i a  ber­
keci mpun g d al am d uni a jurn ali st ik ,  d an k emudi an sebagai d ok­

t er di d aerah yan g t erpencil. Dal am perj uan gan unt uk merebut 
kemerd ekaan i a  i kut mendi rik an bad an- bad an perj uan gan. K e­
mudi an d al am masa kemerd ekfa an ,  i a  t el ah pul a men yumban g­
kan t en aga d an pik irann ya bagi k epent in gan ban gsa d an n egara. 

S ebagai man us ia biasa, ia pun t id ak t erlepas d ari k ek ilafan­
k ekil af an d an k eleliruan-k ek eli ruan . Namun sebagai man usi a 
bi asa pula ia t elah m em bak tik an di ri sesuai d en gan k emampuan­

n ya, baik ia s ebagai seoran g d ok t er, pej uan g, polit ik us, fi losof, 
bahk an s ebagai s as t raw an d an s en iman. P ad a  k ed ua pred ik at 
yan g d is ebut t erakh ir, ia sang at t erk en al d i  k alang an bud ayaw an. 

M ungk in s eper t i ad ikn ya, U sm ar I sm ail, ia · pun b an yak m enc ipt a 
t en t ang d ua bid ang t ers eb ut. I a  m em an g  s eorang s enim an yang 

d apat bic ara t en t ang s oal l uk isan, k aren a  d apat m eluk is. I a  pun 
bisa bic ara t en t ang sa s t ra, kar en a  ia pun d apat m enc ipt a sa s t ra. 

I a  pun pem ah m enj ad i  d osen fil s afa t  d i  IKIP B and ung, d an d i  

8 2  
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sana
·r 

pula ia ditunjuk sebagai guru besar dalam mata kuliah fil­
safat. Dalam bidang agama ia pun telah memperdalam pengeta­
huannya sejak bertugas di Medan, yaitu pada Syeh Mahmud Al­
Khayat . Itulah sebabnya karangan dan tulisan-tulisan almarhum 
banyak yang bernapaskan agama Islam. 

Berbagai pengalaman dan ditambah dengan latar belakang 
kehidupan keluarganya telah membentuk j iwanya sebagai se­
orang manusia yang all round. Walaupun berbagai ketrampilan 
dan kemampuan pikirannya sebenarnya dapat digarap sendiri 
untuk mendatangkan uang dan hidup yang layak , tetapi Abu 
Hanifah tidak berbuat itu. Ia memiliki itu semua hanya untuk 
kepuasan hidupnya. Ia cukup puas dengan apa yang diberikan 
pemerintah kepadanya dan keluarganya yang berupa sejumlah 
penghargaan negara, dan beberapa penghargaan dari negara 
lainnya. Demikianlah liku-liku kehidupan dari Abu Haaifah 
yang panjang dan melelahkan. 

Semoga sepak terjang da.n tindak tanduk serta perjuangan­
nya yang telah dilalui dan ditinggalkan bagi generasi kini dapat 
menjadi cermin bagi kehidupan kita semua . Akhirnya atas se­
gala yang telah dikerjakan, kita perlu menaruh hormat kepada­
nya , dan segala puji bagi Allah atas segala nikmat yang telah di­
berikan bagi kita semua. Amin. 
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Jakarta Pusa t. 
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Lampiran 1 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

I .  N a m a  

2.  Tempat/Tanggal lahir 
3.  lstri 

4. Anak-anak 

Prof.Dr. Abu Hanifah gelar Datuk 
Maharadja Emas. 
Padang Partjang, 6 Januari 1 906 
Haf ni Zahara Thaib (lahir di 
Medan, 1 3-9-1 9 1 2). 
a. Elsam lbnu AH (lahir di 

Medan, 1 1 -1 1 - 1 934). 
b. Chalid lbnu AH (lahir di 

Indragiri, 23 Oktober 1 93 7). 
c. Siti Nurhati (lahir di Jakarta, 

20 Desember 1 95 2). 
5. Pendidikan dan Diploma : 

a. Europese lagere School, tahun 1 92 1  
b. Scholar of Philosofi, tahun 1 929 
c. STOVIA, tahun 1 932  
d .  Geneeskundige Hoogeschool, tahun 1 940 
e. Spesialis Penyakit Dalam (Kesehatan lbu dan Anak) 

SHS 
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f. Doctor Honoris Causa Academi d'Be/le Artes Brazil 
tahun 1 962 . 

g. Guru Besar Philosophy (Comparative Political Philo­
sphy). 

6. Pekerjaan 
a. Sebelum Perang 

1 )  Asisten Prof. Hineman, di R C) Tanjung Morawa, 
Mediµi, tahun 1 932 - 1 934 

2) Landschapsarts, Indragiri, tahun 1 934 - 1 939 
3) Scheepsarts, Of/icier van Gezondheid (KPM) tahun 

1 940 - 1 941  
4) Kepala R S  Marine Tanjung Priok 

b. Zaman Perang 
I )  Kepala R S Jati Petamburan Jakarta, tahun 1 942 
2) Kepala Bagian Intemis CBZ Jakarta, tahun 1 944 
3) Kepala R S St. Lidwina Sukabumi tahun 1 945 -

1 947 

c. Zaman Revolusi ( 1 94 7 - 1 950) 
1 )  Ketua Dewan Keamanan Daerah Bogor 
2) Komandan Barisan Hisbullah 
3) Anggota Dewan Pimpinan Pusat Masyumi 
4) Advisor Kabinet Hatta 
5) Menteri PPK Kabinet RIS 

7 .  Jabatan-jabatan yang pemah dipegang 
a. Ketua Delegasi RI ke Asian Relation Conference di 

New Delhi 
b. Anggota Panitia Kemerdekaan RI Jakarta 
c.  Ketua Goodwill Mission Pertama ke Holland 
d. Ketua Delegasi RI dalam Konperensi Unesco di Flo­

rence Italy 
e. Ketua Missi ke Konperensi Unicef di New York. 
f. Penasiha t Delegasi RI ke Y apanese Peace Treaty_� 1 95 1  

di San Fransisco 
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g.  Anggota Delegasi RI ke PBB tahun 1 95 2  
h .  Ketua Delegasi R I  untuk PBB sejak tahun 1 953 -

1 957 
i. Ketua Delegasi RI ke Suez Canal Conference London 
j .  Duta Besar RI  untuk Italia 1 958 - 1 960 . 
k. Duta Besar RI untuk Brazilia tahun 1 96 1  - 1 964 
1. Penasihat Kementerian Luar Negeri tahun 1 964 -

1 966 
m. Guru Besar Filsafat pada Institut Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Bandung 1 955  - 1 967 
n. Anggota Staf Pelaksana Lemhanas 1 964 - 1 965 . 

Keaktifan lain 
a .  Pengarang Buku-buku dan Tjiptaan Sastra di bawah 

nama samaran El Hakim. 
1 )  Taufan di Atas Asia 
2) Dewi Rani 
3)  Insan Kamil 
4) Rokayah 
5 )  Mambang Laut 
6) Dokter Rimbu 
7) Dan lain-lain. 

b. Pengarang buku dengan nama Dr. Abu Hanifah 
I )  Perang, Damai dan Kolonialisme 
2) Rintisan Filsafat 
3)  Tjita-tjita Perdjuangan 
4) Agama Dalam Republik Indonesia 
5 )  Pahlawan-pahlawan Islam abad 1 6  dan 1 7 . 

c. Buku-buku Kedokteran 
I )  lbu dan Anak 
2) Struma Endemika 
3) Volksziekten 
4) Artikel Kodekteran ( dalam Majalah berbahasa 

Jerman, Belanda dan Inggris). 
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d. Buku-buku dalam Bahasa lnggris 
1 )  Indonesia My Country, diterjemahkan dalam bahasa 

Portugis '1ndonesle Meu Paese" 
2) Conflict In the Pasljic 
3) Tales of a Revolution 
4) Karangan (artikel-artikel) dalam majalah Foreign 

Affairs - Holland. 

9. Bintang-bintang Kehormatan yang diterima 

a. Satya Lancana Perjoangan Kemerdekaan 
b. Satyalancana Karya Satya 
c. Perintis Kemerdekaan Negara Asing 
d. Medal of Merrit Haly See - Paus Yohannes XVIII 
e. Medal of the Italian Navy 
f. Grand Cross of Africa 
g. Grand Cross do Cruzelro 0 'Sul 

Jakarta, 6 Januari 1 976 

ttd. 

Prof.Dr. Abu Hanifah Dt. ME. 
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lampiran 3 
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Lampiran S 

MINISTRY OF FOREIGN AFFAIRS 

Diario Oficial, 21 - 1 - 1964 

DECREES OF JANUARY 20TH, 1 964. 

The President of the Republic of the United States of 
Brazil, in his capacity as Grand Master of Brazilian Orders and 
in conformity with the terms of Decree No. 22.6 1 0, of April 
4th, 1 933 , determines : 

TO CONFER : 

The National Order of the Southern Cross, in the Brand 
Cross grade, to His Excellency, Dr. Abu Hanifah, Datu Mahanija 
Emas, Ambassador Extraordinary and Plenipotentiary of Indo­
nesia to Brazil. 

Brasilia, January 20th, 1 964, 1 43rd of Independence and 
76th of the Republic. 

Joao Goulart 

Joao Augus to de Araujo Casiro 
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Lampiran 7 

Dalam buku ini ada empat buah Sandiwara oleh El-Hakim. 
Dewi Reni dan Insan Kami/ kami biarkan memakai ejaan lama 
karena kedua Sandiwara itu sudah lama dipercetakan (dizet), 
akan merombak zetsel itu tentu memakan waktu yang lama. 

Tau/an diatas Asia dan Jntelek Jstimewa memakai ejaan 
baru. 

Dalam buku ini ada empat buah Sandiwara oleh El-Hakim. 
Dewi Reni dan Insan Kamil kami biarkan memakai ejaan lama 
karena kedua Sandiwara itu sudah lama dipercetakan (dizet), 
akan merombak zetsel itu tentu memakan waktu yang lama. 

Tauf an diatas Asia dan Intelek Istimewa memakai ejaan 
baru. 

KATA PENDAHULUAN 

Didalam lakomtja . .  Manusia Baru" Sanusi Pane melukis­
kan tjita-tjitanja ten tang bagaimana seharusttja seorang manusia 
Asia jang mempersatukan dalam dirinja Timur dan Barat. ,,Ma­
nusia Baru harus persatuan Ardjuna dari "Ardjuna Wiwaha" 
karangan Kanwa dan Faust, tj iptaan Guthe'', katanja dalam 
karangannja : Kebudajaan Baru, Masjarakat Baru, Manusia Baru 
(Pudjangga Baru Th. VIII No. 3-4 Sept/Okt. 1 940), ,,persatuan 
manusia jang berbudi, religieus, tjinta kepada masjarakat dan 
manusia jang tjerdas, jang ingin menaklukan alam, jang gemar 
bekerdja". 

Dalam tubuh seterusrtja pada umumnja bangsa-bangsa 
Timur merasakan, bahwa mereka perlu dari Barat tehnik mo-
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demJtja dengan tidak melepaskan semua anasir-anasir ketimuran­
nja. Lebih-lebih dimasa belakangan ini dimana Barat dengan 
rasionalisasiJtja jang sangat djauh seolah-olah menghadapi ke­
runtuhannja dan mentjari djiwa idealisme kembali, bangsa­
bangsa Timur terlebih-lebih lagi tjenderung hendak berpegang 
pada harga dasar Timurnja dalam mengedjar terus apa jang di­
rasanja baik diambil dari Barat. 

Pikiran serupa itu djuga jang terdapat dalam karangan­
karangan· sandiwara El-Hakim (Nama samaran Dr. Abu Hanifah 
Tau/an di atas Asia, In telek Istimewa, dan Dewi Rani, tiga buah 
sandiwara jang berkali-kali dipertundjukkan oleh sandiwara­
penggemar Maya jang didirikan dibawah pimpinan Usmar 
Ismail dimasa Djepang ketiga sandiwara inipun ialah hasil dan 
bajangan dari tjita-tjita dan pandangan hidup Dr. Abu Hanifah 
tentang bagaimana seharusnja manusia Asia, dalam hal ini ma­
nusja Indonesia, pikiran-pikiran jang sudah lebih dahulu diletak­
kannja dalam bukunja Rintisan Filsafat jang menerangkan 
.dalam garis-garis besar perbedaan dia dengan tegas mengemuka­
kan dan memilih ldealisme buat Indonesia. 

Didalam Tau/an diatas Asia jang bei:main didua kota : 
Djakarta dan Singapura, dilukiskan suasana tatkala perang Asia 
Raya akan meletus. Tjerita berputar pada seorang pemirnpin 
kantor dagang dan nasionalis, Drs. Abd. Azas, jang membuka 
perusahaan di Singapura, menjuruh isterinja pulang dahulu 
ke Djakarta, berhubung dengan kegentingan jang meliputi 
udara Pasifik. Dalam pertjakapan-pertjakapan antara pemimpin­
pemimpin pergerakan Indonesia sebelum perang di Djakarta 
dilukiskan keadaan politik di Indonesia, pengandjuran persatuan 
kaum nasionalis dan ummat Islam dan tjita-tjita ke-Asiaan di­
kota internasional Singapura kita dengar Cheong Fung/Lee Moy 
dari Tiongkok dan Sardar Khan dari India. Dari mereka itu pula 
kita dengar kuatnja pertahanan Singapura ,,benteng jang terkuat 
didunia", jang diperkuat kapal-kapal penempur .. Prince of Wales" 
dan ,,Repulse" dan dengan demikian Tau/an diatas Asia sedikit 
banjaknja mempunjai harga dokumenter. 
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Memberikan suasana keagamaan Proloog dan Epiloog. 
Suara gaib dari belakang lajar tonil jang gelap hanja bunji angin 
bertiup kedengaran serta halilintar dan petir, bunji hudjan, di­
bawa oleh musik, Beethoven ( !), suara hilang-hilang lenjap di­
bawa angin, laksana denjutan naf as sedjarah dunia beratus abad. 

Musik Beethoven atau Pastrorale opus 68, tertulis dalam 
keterangan antara tanda kurung. Mengapa bukan fagu Arab atau 
Parsi, bahkan India, atau salah satu negeri Timur jang lain. Pun 
disini kelihatan keinginan akan synthese, Timur dan Barat. Dan 
lagi dimana manusia telah naik meninggi melepaskan diri dari 
hawa dan nafsu, disana tidak ada lagi Barat dan Timur. Disana 
hanja ada Harmoni. 

Tapi akan mentjapai Harmoni itu perlu perdjuangan me-
· lalui egoisme - nasionalisme - intemasionalisme (dalam pe­
ngertian Emery Reeves dalam Anatomy of Peace), ke Univer­
salisme, Harmoni. 

Demikianlah kita mengerti dalam hubungan ini pudjangga 
Harlono dalam Dewi Reni, jang didalam tindjauan extase rohani · 
jang tinggi, sehingga boleh ia dianggap telah bersatu dengan 
Tuhannja, masih melihat tanah , aimya sebagai "tanah kekasih" 
jang untuknja ia sedia berdjuang. Tidak sampai ia kepada mistis­
universalisme, karena ditanah aimja masih meradjalela kedjahat­
an, ketidak-adilan dan kelaliman jang mesti dibrantas. 

Alun nafas jang luas dari konsepsi jang.besar terus-menerus 
rerasa dari mula sampai achir, sesuai dengan kedjadian se�jarah 
dimana Indonesia tiba-tiba djadi sebagian dari dunia jang besar, 
maka tidak djanggal seorang kijai Hadji Mualim memaparkan 
�djarah dunia dari semendjak zaman Firaun di Mesir sampai 
zaman sekarang jang tidak sunji-sunjinja dari segi dosa dan 
penghukum. Sedjarah pergerakan Indiapun dipaparkan oleh 
pemimpin India Sardar Khan Bose, Jinnah Abd. Kalam Azad, 
Pcttel, pertentangan Islam dan Timur". Ilmu pengetahuan harus 
kita terima, malahan kita dalam ilmu pengetahuan". ,,Bagi 
kita anak Indonesia, anak Timur jang penting, ialah pertama : 
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Agama Islam djadi darah daging bangsa Indonesia, itu berarti 
lebih dari 5 0  miljun bangsa Indonesia beragama Islam ". , ,Ibu 
Indonesia ialah ibu pendidik bangsa dan ibu pentjinta bangsa". 

Didalam ln telek Istimewa dilakonkan seorang dokter 
(Dr. Taha Kamil) j ang bersembojan : Pengetahuan ialah Ke­
kuasaan . Siapa j ang berilmu mudah mentjari uang dan uang 
berarti kekuasaan . Kekuasaan dalam segala lapangan. Terhadap 
perdjuangan bangsanja Dr. Taha tidak mau tahu-menahu, sebab 
anggapannja,  seorang dokter harus hanja memikirkan rumah 
sakit dan penjakit dan djika ia didalam hal pengobatan bisa 
mentj apai hasil-hasil j ang mengagumkan , ialah akan dengan 
sendirinja mengangkat deradjat bangsanja dimata bangsa asing. 

Nasihatnja kepada Susilo,  keponakannja jang hampir men­
cliadi doktor : Djangan sekali-kali mau seperti beberapa kolega­
ku j ang serba susah kedudukannj a, karena tjampur dalam poiitik 
<tau dunia sosial atau lain-lain . Kita kaum doktor, kaum intelek 
istimewa, harus mempertahankan golongan sendiri. 

Diedjeknja orang j ang pertjaja kepada Tuhan ,;Lebih baik 
lagi kalau kita berichtiar sendiri'', katanja kepada menterinja 
rezeki dan hak kita sendiri dimana bisa". 

Anggapan-anggapannja j ang materialistis itu mendjadikan 
ia bentrokan dengan orang-orang sekitamj a, Nyi Sundari, isteri 
rahasianja j ang dimandjakan dengan uangnja,  ketika akan men­
dapat anak dari padanja datang menagih tjinta kasihnja jang se­
benarnja _buat bakal anaknja jang masih dalam kandungan , 

· tjinta kasih j ang tidak dikenal oleh materialis doktor Taha 
Kami!. Kedua orang anaknja j ang masih gadis, Sutarti dan 
Sulasmi, hendak meninggalkanrtja, karena tidak mendapatkan 
dari padanja kasih seorang ajah dan mereka tidak bisa pula 
membaktikan kasihnja sebagai anak kepada aj ahnja jang tidak 
nau mengerti. 

Tapi fadj ar kein&jafan menjingsing dari perkataan putus asa : 
,,Aku sudah tua siapa jang akan mendjaga aku? Kamu tidak 
kasihan padaku. Aku kan bapakmu? Dan ·buat siapa aku beker-
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dja? Semua kamu mentjari bahagia mentjari kasih Sutarti? 
Sulasmi dan begitu djuga Susilo. Benarkah begitu besar harga 
kasih itu? ,,Seperti mulai turun bintangku, seperti salah tudjuan 
hidupku. Seperti angan-angan hidup belaka jang tak ada paedah­
nja. Seperti akan mengedjar bintang jang djauh, sedangkan 
rumahku runtuh dibawah kakiku". 

Pengarang lakon ini sebagai seorang pergerakan dan sendiri 
seorang dokter dan mengenal penghidupan kaum intelektual 
dari dekat, menindjau suatu soal yang memang mendjadi soal 
banjak orang-orang terpeladjar kita jang mau menerangkan 
segala-segalanja dengan otak dan pikiran, suatu akibat dari 
rasionalisasi dan modernisasi masjarakat Indonesia. 

Tonil Dewi Reni bebe·rapa kali dipertundjukkan oleh 
perkumpulan penggemar Maya dalam masa achir pendjadjahan 
Qepang, sebagai menjambut djandji Indonesia Merd�ka ,,di­
kelak kemudian hari". Oleh karena isinja jang tendentieus men­
tjita-tjitakan kebesaran lndone·sia dan tjoraknja jang-bersifat 
keagamaan, jang bertentangan dengan perubahan kiblat kearah 
Tokio, maka tonil ini beberapa lamanja  tertahan dan hampir­
hampir tidak lolos dari sensur Djepang. Agaknja kekalahan­
kekalahan Djepang dan bertambah lemahnja Djepang akan me­
nahan tonil jang achirnja dilepaskan djuga. Boleh djadi ini, 
dengan pertim bangan pula bahwa dengan tjara ini mungkin 
masih bisa tertolong peperangannja, berkat tekad bangsa Indone­
sia sebagai bangsa untuk mempertahankan tanah airnja sendiri. 

Dewi Reni ialah perlambang Indonesia, dan orang-orang se­
kelilingnja ialah berbagai-bagai golongan jang mentjintainja di­
masa Djepang. Mr. Nasar dan Dr. Abdallah mewakili masing­
masing pemimpin rakjat jang menondjolkan diri dan mendapat 
kesempatan mendapat tempat jang paling depan dizaman 
Djepang, dan kaum intelektuil Indonesia jang lain jang terpaksa 
hanja tinggal dibelakang-belakang karena keadaan atau kejakin­
annja, tapi tidak kurang memikirkan dan mendjalankan usaha 
untuk kebaikan nasib Indonesia. Harlono adalah perlambang 
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para seniman Indonesia jang mula-mula seolah-olah kehilangan 
pegangan , tapi kemudian mentjari djalan dan mendapat kembali 
tempat tumpuan , ialah agama dan kebangsaan. Ukar Sumodi­
kromo perlambang para pedagang Indonesia, Chalid Walid 
Angkatan Muda Indonesia, j ang semuanj a  berlomba-lomba 
hendak membaktikan it:enaganja kepada kekasih Indonesia, 
Dewi Reni . Sedang Ki Alwali ialah orang jang mewakili tenaga 
gaib jang mengarahkan segalanja untuk kebaikan Indonesia, 
ialah pudjangga dan filusuf jang memberikan perdjuangan 
Indonesia isi keagamaan dan ke-Tuhanan . 

Sebuah lagi tonil Dr. Abu Hanifah ialah Insan Kami/, lukis­
an pergaulan modern pemuda-pemuda j ang be bas tapi tetap ber­
dasarkan kesusilaan dan uraian djiwa pemuda dan pemudi dalam 
!Oal pertj intaan . 

Meskipun ditulis dizaman Djepang, jang djelas sekali bagi 
orang j ang memperhatikan (apalagi bagi sensur Djepang j ang 
sangat teliti), ialah tidak adanja penghambung-hambungan 
politik Djepang ataupun tentaranja jang gagah perwira dalam 
segala tonil-tonil , ,El-Hakim "  ini. 

Walaupun sandiwara-sandiwara ini penuh tendens, dan 
orang jang lain pendapat tidak akan bisa terus menerimanja, 
perlu ditj atat , bahwa sandiwara-sandiwara ini terlahir dari suatu 
kejakinan dan pandangan hidup pengarangnja, suatu ha! jang 
patut dihargai ditindjau dari sudut tingkat kesusasteraan kita 
sekarang dan dari sudut perikemanusiaan jang berdasarkan 
toleransi . Nietzsche pentjipta Der Wile zur Macht dengan 
Manusia Utama-nja telah menulis tjerita Also sprach Zarathustra, 
Maeterlinck , Ouspensky, djago-djago mistik modern telah me­
nulis pula roman-roman (Ouspensky : The strange Life of Ivan 
Osokin),  Jean Paul Sartre, pemuka Existensialisme,  beberapa 
jang berdasarkan filsafatnja ,  dan apa jang terdjadi sekarang di 
Sovjet Rusia dengan sosialistis-realisme dalam kesusasteraan 
jang ditjemoohkan oleh negeri kapitalis, semuanj a  itu ialah 
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hasil-hasil j ang berdasarkan pandangan hidup masing-masing 
pentjipta, malahan sesuatu pemerintah negara . 

H. B .  JASSIN. 
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Lampiran 8 

(Uit het Landshapsziekenhuis der Koeantandistricten 
te Taloek). 

STRUMA ENDEMICA IN DE KOEANT ANDISTRICTEN 

(MIDDEN - SUMATRA) 

(Een beknopte bijdrage tot de kennis van het endemisch 
kropgezwel in Rantau-Koeantan in Midden-Sumatra) 

door 

ABU HANIF AH, Landschpasarts. 

(Uit het Landshapsziekenhuis der Koeantandistricten 
te Taloek). 

STRUMA ENDEMICA IN DE KOEANTANDISTRICTEN 
(MIDDEN - SUMATRA) 

(Een beknopte bij drage tot de kennis van het endemisch 
kropgezwel in Rantau-Koeantan in Midden-Sumatra) 

door 

ABU HANIFAH, Landschpasarts. 

Meer en meer wordt heden aandacht besteed aan het vraag­
stuk van de Struma en steeds meer komen publicaties los van 
de hand van medici over dit belangrijk onderwerp. Dat echter 
een volledig overzicj t  van de verspreiding over de Indische 
Archipel nog niet bekend is, is aan den anderen kant ook een 
feit. 

Wei hebben we een lijst van Van Dommel, en o.a. aangevuld 
cioor Noosten over de verspreiding van de krop , voorzoover de 
Sl'eken met krop-enemie bekend zijn geworden,  in een recente 
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mededeeling van Noosten over , ,Krop of Bali", vervolgens hebben 
we een verslag van onderzoek van krop in den Gctjo-Loeos van 
Eisbach, en in de eerste helft van 1 936 een mededeeling van 
V. Gulik over het voorkomen van krop in de afdeeling Lebong 
(Bengkoelen). 

Waren bet in het begin veelal orientalisten en- ethonologen, 
w.o. William Marsden, Prof. Keleiweg de Zwaan, Prof. Wilken, 
die over krop en cretinisme schreven, gaandeweg werd ook in 
medische kringen de belangstelling gaande,  zoodat we lang­
zamerhand wat meer exacte gegevens over de krop in de verschi­
llende gebiedsdeelen verkrijgen. 

De naam Van Pfister moet met eere genoemd worden als 
een der eersten, die W3arlijk emstig studie maakten van de 
krop in de Delische doesoens. Later volgden Van Bommel en 
Simons met onderzoekingen ver\Verkt in proefschriften voor de 
gebieden Gajo - en Alaslan den. 

En daarna volgden Eerland en Vos de Kediri-krop en zobals 
�zegd , Noosten voor Bali, en V. Gulik voor Lebong. Gezien de 
tegenwoordige belangstelling voor de Struma Endemica, is het 
voorts te verwachten , dat gaandeweg meer mededeelingen zullen 
worden gepubliceerd over nog onbekende krop-haarden in de 
Indische Archipel door de diverse medici . 

Bezien we thans de lijst door Noosten samengesteld om­
trent de endemische krop-haarden voor Sumatra, volgens de 
lijst van V. Bommel, dan zal bet ons treffen , dat de Koeantan­
districten heelemaal niet zijn opgenomen . Vanzelfsprekend 
ook niet die van Le bong. 

Hieronder publiceeren we opnieuw de lijst van enqemische 
krop-haarden voor Sumatra : 

I .  Bergachtig binnenland van Groot-Atjeh. 
2 .  Bergachtig binnenland der Gctjo-Loeos. 
3 .  Lokop-vallei. (Simons). 
4.  Alas-vallai (V. Bommel, Simons). 



1 07 

5 .  Boven Langkat (Pfister). rondom Sinaboeng-berg (Paneth). 
6. Karo-boogvlakte (V. Bommel, Scbuffner). 
7. Toba-Plateau. 
8 .  Stroomgebied der Baroemoen e n  Bila. 
9. Mandailing (dalen der Gadis en Ankolarivier). 

1 0. Ophir. 
1 1 . L. Koto. 
1 2 . Boscbstreek tusscben Kampar - en Siakrivier. 
1 3 .  Padang-Panjang. 
1 4 . Solok (bovenstroomgebied der Batang-Hari). 

1 5 .  Tanah-Datar (bovenstroomgebied der Batang-Koeantan), 
abusievelijk, wellicbt een drukfout, bij Noosten genoemd : 
Batang Koeantoen. 

· 1 6 .  Redjang. 
1 7 . Pasemah-hoogvlakte (Surbek-kampongs tot 40%). 
1 8 .  Bovenloop Enim (Wijckerheld Bisdom). 
1 9 . Mekakau. 
20. Vallei der Komering-rivier. 
2 1 .  Blalau. 
22. Bovenloop der Toealang-Bawang (Wienecke). 

lk zour er aan willen toevoegen : 
23 . Rantau-Koeantan (Mideen-Sumatra) Stroomgebied der 

Batang-Koeantan). 
24. Lebon (V. Gulik). 

Uit mij bekende mededeelingen van reizigers en kleinhan­
delaren, moet in bet Boven-Djambische, dus in het stroom­
gebied van de Batang-Hari ook veel krop voorkomen. V oorts 
nog in bet lndragirische bij de geisoleerd levende ,,Orang Ma­
maks'', langs de bovenloop der Tjinako en der Gangsal. 
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Prof. Dr. Abu Hanifah 

"Kita kehilartgan seorang pejoang; dia adalah pejoang 
dalam arti sepenuh-penuhnya," kata Menteri Luar Negeri R.I. 
Muchtar Kusumaatmadja dalam sambutannya atas nama Peme­
rintah dan keluarga besar Departemen Luar Negeri R I pada 
upacara pemakaman jenazah Abu Hanifah, 74, gelar Datuk 
Maharaja Emas, 74, di pekuburan Karet Jakarta hari ini. 
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Tampak hadir dalam pemakaman itu selain keluarga dekat 
dan para sahabat ,  juga duta besar-dutabesar Mesir, Pakistan dan 
Belanda. 

Abu Hanifah meninggal dunia Jum'at pukul 03 .34 di RS­
PAD Jakarta, setelah menderita penyakit lever. 

PEMAKAMAN PROF. DR. ABU HANIFAH D I  TPU KARET. 

Menlu Mochtar Kusumaatmadja memberi sambutan me­
wakili Pemerintah. 

Menlu Mochtar Kusumaatmadja (kiri) memberi sambutan pada pemakam­

an jenazah A bu Hanifah; duduk di bawah payung ( kanan) isteri almarhum. 

(Merdekafoto; HJ). 



-- --�-. ---

Sidang terakhir KMB tangga/ 12 Nopember 1949 



Prof.Dr. Abu Hanifah (no. 2 dari kanan, berpeci) ketika menjabat sebagai Menteri PP dan K Kabinet RJS (1 950), ber­
grunbar bersama Bung Karno dan Bung Hatta serta para menteri yang lain. (Foto : /pphos: Reproduksi: Yayasan 

-
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Lampiran 6 

TAUFAN DIATA S ASIA 

DAN TIGA BUAH SANDIWARA LAIN : 

INTELEK ISTIMEWA - DEWI RENI 

INSAN KA:MIL 

OLEH 

E L  H A K I M  

PENGANTAR KATA 

H. B. J A S S  I N  

BALAI PUST AKA 
DJAKARTA 

1 949 

f 5,40 



Suara K arya, 5 Januari 1 980 

Dokter, pejuang dan seninuin 

Abu Hanifah meninggfilkan kit;a. 

--
w 



1 1 4 

Angkatan Bersenj ata, 7 J anuari 1 980. 

, , ·'�:- ' I N  �I EI\I O RI1\l\l . _ 

Prof. Dr. Abu Han if ah, seorans 
pejuang beridtalisme tinggi 

P E L  I T  A, 9 Januari 1 980. 

Oleh : Saifuddin Zuhri 

Mengenang Prof.Dr. Abu Hanifah 
Datuk M�araja Emas 

Betita Buana 7 Januari 1 980. 

Prof. Dr. Abu Ha n ifa h  Punya Pen 
d i ri an  Teg uh dan  Konsekwen 
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Bintang Penghargaan darl Brazilia 
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Bintang Penghargaan dari Italia, diberikan oleh Paus Johannes 



Bintang Penghargaan dari Monrovia, A/rika 






